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 Lampiran 1. Artian QS. Taha Ayat 53: 

1.  (Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan dan 

meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air (hujan) dari 

langit.” Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu) beraneka 

macam tumbuh-tumbuhan. 
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Lampiran 2. Denah Titik Pengambilan Sampel dan Peta Batas Desa Rantau Balai   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



158 

 

Lampiran 3. Kunci Determinasi Tumbuhan Paku Di Kawasan Air Terjun Minanga 

1a   Tumbuh-tumbuhan tidak dengan bunga sejati, tidak 

ada benang sari atau putik dan perhiasan bunga. 

Tumbuh-tumbuhan berspora (golongan 1). 

17 

17b   Tumbuh-tumbuhan darat atau rawa, berakar di tanah 18 

18a   umbuhan memanjat atau membelit Lygodiaceae 

18b Tumbuhan tidak memanjat 19 

19a  Cabang batang mempunyai 2 baris daun kecil pada 

sisi atas dan 2 baris daun lebih besar pada sisi 

samping, sehingga tampak jelas sisi dorsal dan 

ventral 

Selaginellaceae 

19b Tidak demikian 20 

20a Daun kecil (mikrofil), tidak jelas terbagi menjadi 

pinna; batang ramping dengan strobilus terminal. 

Selaginellaceae 

20b Daun besar (megafil) atau jelas terbagi menjadi anak 

daun 

22 

22a Sporangia tersusun di sisi bawah daun dan sering 

tertutup tepi daun yang melipat (false indusium) 

Pteridaceae 

22b Sporangia tidak demikian letaknya 23 

23a Sorus berbentuk garis memanjang dekat tepi daun 

atau sepanjang tulang daun 

Pteridaceae 

23b Sorus tidak berbentuk garis 24 

24a Tumbuhan epifit atau litofit; daun tunggal atau 

sederhana; sorus bulat tersebar di permukaan bawah 

daun tanpa indusium sejati 

Polypodiaceae 

24b Tumbuhan terestrial; daun majemuk menyirip 25 

25a Sorus bulat terdapat di tengah helaian bawah daun 

atau dekat tulang daun, memiliki indusium jelas. 

Thelypteridaceae 

25b Sorus tidak demikian, tersusun berbeda 26 

26b Tumbuhan terestrial; daun majemuk menyirip; sorus 

bulat tersebar pada sisi bawah daun, tanpa indusium 

sejati yang jelas 

Dryopteridaceae 
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Lygodiaceae 

Tumbuhan paku terestrial dengan rimpang menjalar di dalam tanah, 

tertutup oleh sisik berwarna cokelat hingga kehitaman. Daunnya mempunyai 

sifat pertumbuhan tidak terbatas (indeterminate growth), sehingga rachis atau 

sumbu daun dapat terus memanjang dan membelit tumbuhan lain sebagai alat 

pemanjat. Oleh karena itu, anggota famili ini sering ditemukan menjalar pada 

semak, perdu, maupun pohon kecil di sekitarnya. Helaian daun majemuk 

menyirip satu hingga beberapa kali, tersusun berseling pada sumbu daun yang 

panjang. Anak daun berbentuk lonjong hingga lanset dengan tepi rata atau 

bergerigi halus. Daun muda menggulung pada ujungnya dan membuka secara 

bertahap selama pertumbuhan. Sporangia tersusun pada tepi segmen daun fertil, 

membentuk sorus yang memanjang dan terlindungi oleh tepi daun yang melipat. 

Tumbuhan ini umumnya ditemukan pada habitat terbuka hingga setengah 

terbuka dengan kelembapan yang cukup tinggi. 

1. Paku memanjat dengan rachis panjang yang membelit. Anak daun berbentuk 

lonjong hingga lanset dan tumbuh pada tempat lembap. 

Lygodium circinnatum 

2. Paku memanjat dengan anak daun sempit dan ujung meruncing 

Lygodium flexuosum 

 

Polypodiaceae 

Tumbuhan paku yang hidup sebagai epifit, litofit, atau kadang-kadang 

terestrial. Tidak mempunyai batang sejati yang muncul di atas permukaan tanah, 

tetapi memiliki rimpang menjalar atau merayap yang umumnya tertutup sisik 

berwarna cokelat, keemasan, atau kehitaman. Dari rimpang tersebut tumbuh akar 

serabut dan daun yang tersusun berjauhan atau berkelompok. 

Daun tunggal atau majemuk, berukuran kecil hingga besar, bertangkai pendek atau 

panjang. Helaian daun dapat berbentuk utuh, bercangap, atau menyirip tergantung 

jenisnya. Daun muda menggulung secara spiral dan membuka seiring pertumbuhan. 

Permukaan daun umumnya licin, meskipun pada beberapa jenis terdapat rambut 

atau sisik halus. Sporangia tersusun dalam kelompok yang disebut sorus pada 
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permukaan bawah daun. Sorus umumnya berbentuk bulat, lonjong, atau 

memanjang, tersusun teratur di antara tulang daun. Sebagian besar anggota famili 

ini tidak memiliki indusium sejati. Polypodiaceae banyak ditemukan menempel 

pada batang dan cabang pohon di daerah hutan yang lembap serta memiliki peranan 

penting sebagai penyusun vegetasi epifit. 

1. Daun tunggal bercangap, memiliki aroma khas saat diremas. Sorus bulat 

tersusun pada permukaan bawah daun. 

Phymatosorus scolopendria 

2. Paku epifit dengan daun sempit berbentuk lanset dan permukaan berambut 

halus. 

Pyrrosia lanceolata 

 

Pteridaceae 

Tumbuhan paku yang sebagian besar hidup terestrial, meskipun beberapa 

jenis dapat tumbuh sebagai epifit atau litofit pada celah-celah batu. Rimpang 

pendek hingga menjalar, sering kali ditutupi oleh sisik atau rambut halus berwarna 

cokelat. Daun tersusun berumpun atau tersebar, dengan ukuran yang sangat 

bervariasi, mulai dari beberapa sentimeter hingga lebih dari satu meter panjangnya. 

Helaian daun dapat berupa daun tunggal atau majemuk menyirip satu hingga 

beberapa kali. Anak daun umumnya tipis, berwarna hijau cerah hingga hijau tua, 

dengan bentuk yang beragam. Daun muda menggulung dan membuka secara 

perlahan selama pertumbuhan. Ciri khas famili ini adalah letak sorus yang 

umumnya berada di tepi daun atau dekat tepi daun. Pada banyak jenis, tepi daun 

melipat ke bawah sehingga membentuk indusium semu (false indusium) yang 

melindungi sporangia. Sorus dapat berbentuk garis memanjang mengikuti tepi daun 

atau mengikuti arah tulang daun. Anggota famili ini banyak ditemukan pada daerah 

terbuka, tepi sungai, lereng berbatu, maupun kawasan hutan dengan tingkat 

kelembapan sedang hingga tinggi. 

1. Daun menyirip dengan anak daun sempit memanjang. Sorus terletak di tepi 

daun. 

Pteris ensiformis 
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2. Daun menyirip ganda, berukuran besar, dengan anak daun berbentuk lanset. 

Pteris biaurita 

3. Daun menyirip dengan pinna sempit memanjang. Sorus berbentuk garis 

mengikuti tepi daun. 

Pteris vittata 

4. Daun menyirip ganda dengan permukaan bawah berwarna putih keperakan 

karena adanya lapisan tepung (farina). 

Pityrogramma calomelanos 

5. Daun tunggal berbentuk lonjong hingga bulat telur terbalik. Sorus memanjang 

mengikuti tulang daun. 

Antrophyum obovatum 

6. Tangkai daun hitam mengilap, anak daun berbentuk kipas dengan sorus pada 

tepi daun. 

Adiantum lunulatum 

 

Thelypteridaceae 

Tumbuhan paku terestrial yang umumnya tumbuh pada tanah lembap, tepi 

aliran air, dasar hutan, rawa, dan daerah yang teduh. Rimpang pendek atau 

menjalar, tertutup oleh sisik halus berwarna cokelat muda hingga cokelat tua. Akar 

serabut tumbuh dari rimpang dan berfungsi sebagai alat penyerapan air serta 

penambat tumbuhan pada substrat. Daun tersusun berumpun dan umumnya 

berukuran sedang hingga besar. Helaian daun majemuk menyirip satu atau dua kali 

dengan anak daun yang tersusun teratur di sepanjang rachis. Permukaan daun dapat 

licin atau memiliki rambut halus pada bagian bawahnya. Daun muda menggulung 

secara spiral sebelum berkembang sempurna. Sporangia terkumpul membentuk 

sorus berbentuk bulat yang terletak pada permukaan bawah daun, umumnya di 

antara tulang daun utama dan tepi helaian daun. Sorus biasanya dilindungi oleh 

indusium tipis berbentuk ginjal (reniform). Thelypteridaceae sering dijumpai pada 

kawasan dengan kelembapan tinggi dan merupakan salah satu kelompok paku yang 

banyak mendominasi vegetasi bawah hutan. 
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1. Daun menyirip dengan sorus bulat tersusun di sepanjang tulang daun. 

Cyclosorus terminans 

2. Daun menyirip dengan tepi bergerigi dan sorus bulat berindusium. 

Christella dentata 

 

Dryopteridaceae 

Tumbuhan paku terestrial atau kadang-kadang epifit dengan rimpang 

pendek, tegak, atau menjalar, yang umumnya tertutup rapat oleh sisik berwarna 

cokelat hingga hitam kecokelatan. Daun tumbuh berumpun dari ujung rimpang dan 

memiliki ukuran yang bervariasi dari sedang hingga sangat besar. Helaian daun 

umumnya majemuk menyirip satu, dua, atau lebih kali, dengan tekstur agak tebal 

dan kuat. Anak daun tersusun teratur pada rachis dan sering kali memiliki bentuk 

lanset atau lonjong. Daun muda menggulung dan berkembang secara bertahap 

hingga mencapai ukuran maksimum. Sporangia tersusun dalam kelompok 

berbentuk bulat yang disebut sorus pada permukaan bawah daun. Sorus umumnya 

terletak dekat tulang daun dan dilindungi oleh indusium berbentuk ginjal (reniform) 

yang merupakan salah satu karakter penting famili ini. Anggota Dryopteridaceae 

banyak ditemukan pada hutan lembap, lereng pegunungan, tepi sungai, dan habitat 

yang memiliki naungan cukup serta kelembapan tinggi. 

1. Daun menyirip tunggal dengan banyak anak daun sempit. Sorus bulat terdapat 

di dekat tepi daun. 

Nephrolepis exaltata 

2. Daun menyirip ganda, berukuran besar, dengan sorus bulat pada permukaan 

bawah daun. 

Dryopteris sparsa 

3. Daun tebal berwarna hijau tua, tumbuh pada batu atau tanah yang lembap di 

dekat aliran air. 

Bolbitis virens 

4. Daun tunggal berbentuk lanset, daun fertil lebih sempit dibandingkan daun 

steril. 

Elaphoglossum sp. 
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Selaginellaceae 

Tumbuhan paku kecil yang umumnya hidup terestrial pada tempat-tempat 

lembap dan teduh, meskipun beberapa jenis dapat tumbuh pada batuan atau batang 

pohon yang berlumut. Batang menjalar, merayap, atau sedikit tegak, bercabang 

menggarpu (dikotom) berulang kali. Pada bagian tertentu terdapat rizofor, yaitu 

organ khusus yang tumbuh ke bawah dan menghasilkan akar. Daun sangat kecil 

(mikrofil), tersusun rapat pada batang dan cabang, umumnya dalam empat baris, 

terdiri atas dua baris daun lateral yang lebih besar dan dua baris daun dorsal yang 

lebih kecil sehingga cabang tampak mempunyai sisi atas dan sisi bawah yang jelas. 

Setiap daun memiliki satu tulang daun yang sederhana. Daun fertil tersusun 

membentuk bulir atau strobilus pada ujung cabang. Sporangia terletak pada ketiak 

sporofil dan tersusun rapat membentuk strobilus. Tumbuhan ini bersifat 

heterospora, yaitu menghasilkan dua jenis spora yang berbeda ukuran, berupa 

mikrospora dan megaspora. Selaginellaceae banyak ditemukan pada lantai hutan 

yang lembap, tepi sungai, serta daerah yang terlindung dari cahaya matahari 

langsung. 

1. Batang bercabang dikotom dengan daun mikrofil tersusun empat baris. 

Strobilus terdapat pada ujung cabang fertil. 

Selaginella plana 
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Lampiran 4. Hasil Observasi Awal  

 

LEMBAR WAWANCARA 

Pedoman wawancara untuk masyarat 

 

Judul :      Pengembangan Buku ilmiah populer (BIP) Pteridophyta  di kawasan 

air  terjun desa rantau balai kecamatan aranio kabupaten banjar 

Tujuan :  Mengetahui persepsi dan pengeahuan masyarakat terhadap keberadaaan 

tumbuhan paku (Pteridophyta ) di kawasan Air Terjun Minanga  

 

A. Identitas Respoden 

Nama   : Khairullah 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Perkejaan   : Petani 

Tanggal wawancara : 19 April 2025 

 

B. Daftar Pertanyaan wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda mengetahui jenis-

jenis tumbuhan paku yang 

tumbuh di sekitar kawasan Air 

Terjun Minanga desa rantau 

balai? 

Iya, mengetahui berbagai macam 

jenis-jenis tumbuhan paku yang 

ada di kawasan Air Terjun 

Minanga, namun lebih banyak di 

dapati di bukitnya. 

2. Apakah menurut anda 

tumbuhan paku memiliki 

manfaat bagi lingkungan atau 

masyarakat? 

Iya, masyarakat memanfaatkan 

tumbuhan paku yang dapat 

dikonsumsi untuk di olah menjadi 

makanan 

3. Bagaimana kondisi lingkungan 

di sekitar Air Terjun Minanga 

Kondisi alam di desa rantau balai 

masih alami terdapat pepohonan 
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No Pertanyaan Jawaban 

apakah masih alami atau sudah 

banyak berubah? 

besar, dan Air Terjun Minanga 

yang mengalir sepanjang tahun. 

4. Apakah pernah ada kegiatan 

penelitian atau pengamatan 

tumbuhan paku di kawasan ini 

sebelumnya? 

Sejauh ini belum ada penelitian di 

kawasan ini 

5. Menurut anda, apakah perlu 

dibuat buku atau bahan 

informasi tentang tumbuhan 

paku di kawasan ini agar 

masyarakat lebih tahu dan 

peduli? 

Iya, itu bagus untuk menambah 

wawasan kita 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Kebutuhan dan RPS Botani Tumbuhan Rendah
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FORMAT RPS DAN PENJELASANNYA 

Model Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

(Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam tahun 2018 tentang Panduan Pengembangan Kurikulum PTKI Mengacu pada KKNI dan SN-

Dikti, halaman 40-43) 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI BANJARMASIN 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI TADRIS BIOLOGI 

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS) 

MATA KULIAH KODE RUMPUN MK BOBOT (SKS) SEMESTER TGL PENYUSUNAN 

BOTANI TUMBUHAN 

RENDAH 

(Cryptogamae) 

TPB18222  2 
4 

(genap) 
11 FEBRUARI 2022 

OTORISASI Dosen Pengembang RPS Koordinator RMK Ketua Prodi 

 Tanda Tangan 

 

 

 

SARI INDRIYANI, M.PD 

 

Tanda Tangan 

 

 

 

........................................ 

Tanda Tangan 

 

 

 

KHAIRUNNISA, M. PD 

A. CPPS/CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN 

1. CPL I (ST) Ranah Sikap  

     1. Bertakwa kepada Allah SWT dan mampu menunjukkan sikap religious. 

    2. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan 
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     3. Menunjukkan sikap kepemimpinan (leadership), bertanggungjawab (accountability) dan responsibilitas (responsibility) atas pekerjaan di bidang 

Biologi secara mandiri pada satuan pendidikan sekolah/madrasah (SMP/MTs/SMA/MA/SMK/MAK) 

   2. CPL II (Penguasaan  Pengetahuan) 

       1. Menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut 

secara mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural 

3. CPL III (Keterampilan Umum) 

   1. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, inovatif, bermutu dan terukur dalam melakukan pekerjaan yang spesifik di bidang keahliannya 

serta sesuai dengan standar kompetensi kerja bidang yangbersangkutan. 

   2. Mampu mengkaji kasus penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang 

keahliannya dalam rangka menghasilkan prototype, prosedur baku, desain atau karya seni, menyusun hasil kajiannya dalam bentuk kertas kerja, 

spesifikasi desain, atau esai seni, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi; 

3. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang 

ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya ; 

  4. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamanahkan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan mencegah plagiasi  

4. CPL IV (Keterampilan Khusus) 

1. Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan memanfaatkan IPTEKS pada bidangnya dalam penyelesaian masalah serta mampu 

beradaptasi terhadap situasi yang dihadapi  

2. Mampu mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi data. Dan mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai 

alternatif solusi secara mandiri dan kelompok 

3. Bertanggung jawab pada pekerjaan sendiri dan dapat diberi tanggung jawab atas pencapaian hasil kerja organisasi 

 

B. DESKRIPSI MATA KULIAH : 

Mata kuliah ini mengembangkan pemahaman, keterampilan dan kemampuan bernalar mahasiswa melalui penjelasan, diskusi, presentasi, observasi, 

interpretasi, identifkasi, inventarisasi, praktik, pengamatan, membuat dendrogram dan tugas membaca, merangkum, mengoleksi, membuat herbarium, 

menggambar, membuat laporan baik praktikum atau laporan kerja lapangan dari Szhizophyta, Thallophyta, Lichenes, Bryophyta,. 

pteridophyta 

 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK):  

Berikut merupakan CPMK dari masing-masing CPL, yaitu ; 

1. CPMK dari CPL I (ST) 
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Setelah mempelajari Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, diharapkan mahasiswa dapat ; 

1. Menerapkan nilai takwa kepada Allah SWT dan mampu menunjukkan sikap religious. 

     2. Menerapkan nilai bekerja sama dan peduli terhadap lingkungan dana masyarakat 

     3. Memiliki sifat kepemimpinan, bertanggungjawab dan responsibilitas  terhadap pekerjaan  

2. CPMK dari CPL II (PP) 

Setelah mempelajari Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, diharapkan mahasiswa dapat ; 

1. Menguasai konsep teoritis, prinsip dan prosedur dalam bidang BTR 

2. Memecahkan permasalahan pada bidang BTR 

3. CPMK dari CPL III (KU) 

Setelah mempelajari Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, diharapkan mahasiswa dapat ; 

1. Memiliki keterampilan membuat proposal penelitian di bidang BTR 

2. Memilki kemampuan mengaplikasikan teori untuk membuat penelitian pada bidanag BTR 

2. Memilki keterampilan membuat evaluasi terhadap pemecahan permasalahan BTR 

4. CPMK dari CPL IV (KK) 

Setelah mempelajari Mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah, diharapkan mahasiswa dapat ; 

1. Memiliki kemampuan membuat laporan Penelitian 

2. Memiliki kemampuan pengembangan Bahan Ajar BTR  

 

Minggu/ 

Pertemuan 

Ke- 

Kemampuan Akhir 

yang Diharapkan 
Materi/ Tema Pokok 

Metode 

Pembelajaran 

 

Waktu 

Belajar 

(menit) 

Pengalaman Belajar 
Indikator dan Kriteria 

Penilaian 
Bobot Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 
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13 Mahasiswa mampu 

1. menjelaskan ciri-

ciri pteridophyta 

2. menjelaskan 

perbedaan antara 

Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae 

berdasarkan bentuk, 

ukuran, morfologi, 

struktur tubuh, 

bentuk sorus, cara 

reproduksi. 

3. Menjelaskan 

pergiliran keturunan 

tumbuhan paku 

4. menjelaskan 

klasifikasi dan 

contoh pada 

Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae. 

PTERIDOPHYTA 

(Tumbuhan Paku) 

Ceramah 

Diskusi 

Presentasi 

Penugasan 

Tanya Jawab 

100’ -Membaca dan 

Merangkum Ciri-ciri 

tumbuhan paku 

-Membuat tabel 

perbedaan antara 

Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae  

- membuat bagan 

pergiliran keturunan 

tumbuhan paku 

-Membuat peta konsep 

klasifikasi beserta 

contoh Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae  

-Membuat pertanyaan 

Mengkomunikasikan 

hasil 

 

TestTertulis/ Tes Lisan 

Mahasiswa mampu 

menjelaskan dengan jelas 

1. menjelaskan ciri-ciri 

pteridophyta 

2. menjelaskan 

perbedaan antara 

Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae berdasarkan 

bentuk, ukuran, 

morfologi, struktur 

tubuh, bentuk sorus, 

cara reproduksi 

3. menjelaskan 

pergiliran keturunan 

tumbuhan lumut 

4. menjelaskan 

klasifikasi dan contoh 

pada Psilophytinae, 

Lycopodinae, 

Equesetinae dan 

Filicinae. 

 

 

 

20 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

 

20 
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14-15 Mahasiswa mampu 

1. menjelaskan jenis-

jenis tumbuhan 

paku yang di 

temukan di wilayah 

Indonesia 

khususnya di 

Kalimatan. 

2. menjelaskan jenis-

jenis Tumbuhan 

Paku yang 

dmanfaatkan 

masyarakat lokal. 

3. menjelaskan jenis-

jenis Tumbuhan 

Paku yang 

dmanfaatkan dalam 

berbagai bidang 

seperti bidang 

ekologi, ekonomi , 

dekorasi, ataupun 

pendidikan. 

4. Mengidentifikasi 

salah satu contoh 

tumbuhan paku 

yang ada di 

lingkungan sekitar 

dan membuat kunci 

determinasinya. 

MANFAAT dan 

IDENTIFIKASI 

TUMBUHAN PAKU 

Ceramah 

Diskusi 

Presentasi 

Penugasan 

Tanya Jawab 

100’ Membaca buku, 

merangkum artikel dan 

mereview  jurnal 

tentang jenis-jenis 

tumbuhan paku yang 

ditemukan di wilayah 

Indonesia. 

-Membaca buku, 

merangkum artikel dan 

mereview  jurnal 

tentang jenis-jenis 

tumbuhan paku yang 

dimanfaatkan 

masyarakat 

-membuat kunci 

determinasi Tumbuhan 

paku yang didapat 

-Membuat pertanyaan 

-Mengkomunikasikan 

hasil 

 

Tes Tertulis/Lisan 

Mahasiswa mampu 

1. menjelaskan jenis-

jenis tumbuhan paku 

yang di temukan di 

wilayah Indonesia 

khususnya di 

Kalimatan. 

2. menjelaskan jenis-jenis 

Tumbuhan Paku yang 

dmanfaatkan 

masyarakat lokal. 

3. menjelaskan jenis-jenis 

Tumbuhan Paku yang 

dmanfaatkan dalam 

berbagai bidang seperti 

bidang ekologi, 

ekonomi , dekorasi, 

ataupun pendidikan. 

4. Mengidentifikasi salah 

satu contoh tumbuhan 

paku yang ada di 

lingkungan sekitar dan 

membuat kunci 

determinasinya. 

 

 

 

20 
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RPS ditandatangani oleh dosen yang bersangkutan dan diketahui oleh Ketua Program Studi/Jurusan. RPS dilengkapi dengan lampiran yang paling sedikit 

memuat: 

a. Kontrak Perkuliahan 

b. Bahan Ajar 

c. Rencana Penugasan 

d. Instrumen dan Deskripsi Penilaian 
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Lampiran 6. Dokumentasi Lokasi Penelitian dan Pengambilan Sampel  
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Lampiran 7. Surat Semiar Proposal Skripsi 



177 

 

 



178 

 

Lampiran 8. Surat Selesai Seminar Skripsi  
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Lampiran 9. Surat Perubahan Judul  
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Lampiran 10. Sk Pendamping Skripsi 

 

 

 



181 

 

Lampiran 11. Surat Persetujuan dan Izin Riset 
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Lampiran 12. Surat Balasan Izin Riset dan Selesai Riset 
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Lampiran 13. Hasil Tabel  Pengukuran Parameter Lingkungan 

Lembab 

No Parameter 

Lingkungan 

Satuan Pengulangan Kisaran 

1 2 3 

1. Suhu udara ºC 23,2–26,1 24,2–24,5 24,0–24,5 23,2–26,1 

2. Kelembaban 

tanah 

% 70 70 80 70-80 

3. Intensitas 

cahaya 

Lux 5210–

5568 

7210–

7741 

7211–

7745 

5210–7745 

4. pH tanah  6,9 6,9 6,9 6,9 

5. Kelembaban 

udara 

% 84–86 84–84 84–84 84–86 

6. Kecepatan 

angin 

m/s 0,0-0,1 0,0-0,1 0,0-0,1 0,0–0,1 

 

Teduh 

No Parameter 

Lingkungan 

Satuan Pengulangan Kisaran 

1 2 3 

1. Suhu udara ºC 29,3–29,3 29,3–31 30,7–30,9 29,3–31 

2. Kelembaban 

tanah 

% 50 70 70 50-70 

3. Intensitas 

cahaya 

Lux 4610–

5572 

3531–

3995 

7909–

8462 

3531–8462 

4. pH tanah  6,9 6,9 6,9 6,9 
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5. Kelembaban 

udara 

% 76-84 74–84 72–74 72–84 

6. Kecepatan 

angin 

m/s 0,0-1,5 0,0-1,1 0,0 0,0–1,5 

 

Aliran Air 

No Parameter 

Lingkungan 

Satuan Pengulangan Kisaran 

1 2 3 

1. Suhu udara ºC 23,2–26,4 26,4–23,2 23,2–26,4 23,2–26,4 

2. Kelembaban 

tanah 

% 80 75 80 75-80 

3. Intensitas 

cahaya 

Lux 1744–

1655 

1858–

1807 

1978–

2008 

1655–2008 

4. pH tanah  6,9 6,9 6,9 6,9 

5. Kelembaban 

udara 

% 81–87 81–90 81–91 81–91 

6. Kecepatan 

angin 

m/s 0,0 0,0 0,0 0,0 
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Lampiran 14. Hasil Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Dikawasan Air Terjun Minanga 

No 

 

Nama Spesies 

ll 

Daun Sorus Batang Arah 

Tumbuh 

Akar Habitat 

Warna Ukuran 

Kisaran 

(cm) 

Permukaan Letak Bentuk Warna Panjang Diameter Bentuk Warna Jenis Warna 

Atas Bawah Atas Bawah 

1.  Lygodium 

circinatum 

Hijau Hijau 1,6-22,5 Licin Licin Tepi daun Lonjong Hijau, 

Coklat 

30 cm 0,3 cm Bulat Hijau 

Muda 

Menjalar Serabut Coklat Tanah 

2. Lygodium 

flexuosum 

Hijau Hijau 1-8 kasar Kasar Tepi daun Lonjong Hijau, 

Coklat 

114 cm 0,2 cm Bulat Hijau 

Coklat 

Menjalar Serabut Coklat Tanah 

3. Adiantum 

lunulatum 

Hijau Hijau 0,5-1,6 Licin Licin Permu-kaan 

bawah daun 

(tepi) 

Lonjong Putih, 

Coklat 

20 cm 0,1 cm Bulat Coklat Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

4. Pteris ensiformis Hijau Hijau 1,5-21,6 Licin Licin Permukaan 

bawah daun  

(tepi) 

Garis 

Meman-

jang 

Coklat 34,5 cm 0,2 cm Bulat Hijau Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

5.  Sellaginella 

plana 

Hijau Hijau 3,5-27 Licin Licin Ujung Daun Lonjong Hijau 

kekuni-
ngan 

15 cm 0,3 cm Bulat Coklat 

Hijau 

Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

6. Pityrogramma 
calomelanos 

Hijau Hijau 2-15,6 Licin Licin Permukaan 
bawah daun 

(seluruh-nya) 

Bulat 
(Serbuk) 

Putih 15 cm 0,2 cm Bulat Coklat Tegak 
Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

7. Cyclosorus 

terminans 

Hijau Hijau 1-20 Kasar Kasar Permu-kaan 

bawah daun 

(tepi) 

Bulat Coklat 52 cm 0,4 cm Bulat Coklat Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

8. Pteris biaurita Hijau Hijau 4,6-12,7 Licin Kasar - - - 36,4 cm 0,4 cm Bulat Hijau Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

9. Pteris vittata Hijau Hijau 1,6-13,7 Licin Licin Permukaan 

bawah daun 

(tepi) 

Garis 

Meman-

jang 

Coklat 29 cm 0,2 cm Bulat Hijau 

Coklat 

Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

10. Nephrolepis 

exaltata 

Hijau Hijau 0,8-4,3 Kasar Kasar Permukaan 

atas daun 

(tepi) 

Bulat Putih 26,2 cm 0,2 cm Bulat Hijau 

Coklat 

Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 
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No 

 

Nama Spesies 

ll 

Daun Sorus Batang Arah 

Tumbuh 

Akar Habitat 

Warna Ukuran 

Kisaran 
(cm) 

Permukaan Letak Bentuk Warna Panjang Diameter Bentuk Warna Jenis Warna 

Atas Bawah Atas Bawah 

11. Christella dentata Hijau Hijau 0,5-14 Kasar Kasar Permukaan 

bawah daun 
(tengah) 

Bulat Coklat 75 cm 0,5 cm Bulat Coklat 

Hitam 

Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

12. Phymatosorus 
scolopendria 

Hijau Hijau 18-39 Licin Licin Permukaan 
bawah daun 

(tengah) 

Bulat Coklat 26 cm 0,3 cm Bulat Hijau 
Coklat 

Tegak 
Lurus 

Serabut Coklat Batu 

13. Dryopteris sparsa Hijau Hijau 1-3,3 Kasar Kasar Permukaan 

bawah daun 

(ketiak) 

Bulat Putih 27 cm 0,4 cm Bulat Coklat 

Hijau 

Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Tanah 

14. Antrophylum 

obovatum baker 

Hijau Hijau 13-26,5 Licin Licin Permukaan 

bawah daun 

(tengah) 

Garis 

Meman-

jang 

Coklat 4 cm 0,3 cm Bulat Coklat Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

15. Bolbitis virens Hijau Hijau 2,5-9,5 Licin Licin - - - 16 cm 0,1 cm Bulat Hijau Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

16. Elaphoglossum 

sp. 

Hijau Hijau 7-22,5 Licin Licin Permukaan 

bawah daun 

(tengah) 

Bulat Coklat 5 cm 0,2 cm Bulat Coklat Tegak 

Lurus 

Serabut Coklat Batu 

17. Pyrrosia 

lanceolata 

Hijau Hijau 5,5-19 Licin Licin Permukaan 

bawah daun 

(tepi) 

Garis 

Meman-

jang 

Coklat 24,3 cm 0,1 cm Bulat Coklat 

Hitam 

Menjalar Serabut Coklat Epifit  
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Divisi Kelas Ordo Famili Genus Spesies 

Pteridophyta Pteridopsida Schizaeales Lygodiaceae Lygodium Lygodium circinnatum 

Lygodium flexuosum 

Polypodiales Pteridaceae Pteris Pteris ensiformis 

Pteris biaurita 

Pteris vittata 

Pityrogramma Pityrogramma calomelanos 

Dryopteridaceae Nephrolepis Nephrolepis exaltata 

Dryopteris Dryopteris sparsa 

Bolbitis Bolbitis virens 

Elaphoglossum Elaphoglossum sp. 

Pteridales Pteridaceae Antrophyum Antrophyum obovatum 

Polypodiopsida Polypodiales Pteridaceae Adiantum Adiantum lunulatum 

Thelypteridaceae Cyclosorus Cyclosorus terminans 

Christella Christella dentata 

Polypodiaceae Phymatosorus Phymatosorus scolopendria 

Pyrrosia Pyrrosia lanceolata 

Lycopodiopsida Selaginellales Selaginellaceae Selaginella Selaginella plana 
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No Nama Spesies Genus Gambar hasil pengamatan  

1. Lygodium 

circinatum 

Lygodium 

 

2. Lygodium 

flexuosum 

Lygodium 

 

3. Adiantum 

lunulatum 

Adiantum 
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4. Pteris ensiformis Pteris 

 

5. Sellaginella 

plana 

Selaginella 

 

6. Pityrogramma 

calomelanos 

Pityrogramma 
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7. Cyclosorus 

terminans 

Cyclosorus 

 

8. Pteris biaurita Pteris 

 

9. Pteris vittata Pteris 
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10. Nephrolepis 

exaltata 

Nephrolepis 

 

11. Christella 

dentata 

Christella 

 

12. Phymatosorus 

scolopendria 

Phymatosorus 
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13. Dryopteris 

sparsa 

Dryopteris 

 

14. Antrophylum 

obovatum baker 

Antrophyum 

 

15. Bolbitis virens Bolbitis 
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16. Elaphoglossum 

sp. 

Elaphoglossum 

 

17. Pyrrosia 

lanceolata 

Pyrrosia 
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Lampiran 15. Hasil Lembar Validasi Spesies 
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Lampiran 16. Surat Izin Menjadi Validator Bahasa, Materi, dan Media 
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Lampiran 17. Hasil Lembar Validasi dan Keterbacaan 
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Lampiran 18. Perhitungan Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Uji Keterbacaan  

A. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Materi 

Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

 

 

Kesesuaian 

Materi 

Kesesuaian materi dengan judul 

Buku Ilmiah berbasis digital 

3  

 

7 

 

 

 

10 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
7 

10
X 100% 

 

 

 

70,00% 
Kesesuaian contoh spesies dengan 

materi klasifikasi. 

4 

 

 

 

Keakuratan 

Materi 

 

 

Ketepatan penyajian jenis-jenis 

Pteridophyta. 

4  

 

 

 

16 

 

 

 

 

20 

 

 

 

 

 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
16 

20
X 100% 

 

 

 

 

 

80,00% 

 

 

 

 

Ketepatan penulisan nama ilmiah 

tumbuhan paku. 

4 

Kesesuaian ciri morfologi dengan 

spesies yang dibahas. 

4 

Ketepatan penjelasan faktor 

lingkungan yang memengaruhi 

pertumbuhan Pteridophyta. 

4 

 

 

Kejelasan 

Materi 

Ketepatan sumber referensi yang 

digunakan. 

4  

 

8 

 

 

10 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
8 

10
X 100% 

 

 

80,00% Kejelasan penjelasan klasifikasi 

tumbuhan paku. 

4 

 

 

Kejelasan penjelasan habitat 

tumbuhan paku. 

4  
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Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

Kelengkapan 

Materi 

Kelengkapan informasi pada 

setiap spesies yang disajikan. 

4 4 5 
V =

𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
4 

5
X 100% 

80,00% 

 

Penyajian 

Materi 

Kesesuaian gambar/ilustrasi 

dengan materi. 

4  

 

12 

 

 

 

15 

 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
12 

15
X 100% 

 

 

 

80,00% 

 
Sistematika penyajian materi 

tersusun runtut dan jelas. 

4 

Penyajian materi mampu menarik 

minat belajar. 

4 

Rata-rata 51 65 
V =

51 

65
X 100% 

V=78,24% 
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B. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Bahasa 

Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

 
 

 

 

Kesesuaian 

Bahasa 

Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

5  
 

 

 

24 

 

 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
24 

25
X 100% 

 

 

 

 

 

 

96,23% 

 

Bahasa mudah dipahami 

pembaca 

4 

Bahasa sesuai dengan tingkat 

perkembangan mahasiswa 

5 

Kalimat disusun secara efektif 5 

Susunan paragraf runtut dan 

padu 

5 

 

 

Ketepatan 

Kaidah Bahasa 

Penggunaan istilah ilmiah 

sudah tepat 

4  

 

 

12 

 

 

 

15 

 

 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
12 

15
X 100% 

 

 

 

 

 

80% 

Penggunaan ejaan sesuai 

PUEBI 

4 

Penggunaan tanda baca sudah 

tepat 

4 

Konsistensi 

Pengunaan 

Konsistensi penggunaan nama 

ilmiah 

5  
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Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

Istilah dan 

Ilmiah 

Konsistensi penggunaan 

istilah 

5 10 10 
V =

𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
10 

10
X 100% 

100% 

 

Kemenarikan 

dan Kejelasan 

Informasi 

Tidak terdapat makna ganda 

dalam kalimat 

4  

 

 

12 

 

 

 

15 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
12 

15
X 100% 

 

 

 

 

80% 
Bahasa mampu menarik minat 

baca 

4 

Penyampaian informasi jelas 

dan efektif 

4 

 

Rata-rata 

58 

 

65 

 

V =
58 

65
X 100% 

 

V= 89,23% 
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C. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Media 

Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

 
 

 

 

Desain cover 

BIP digital 

Kualitas desain cover BIP 

berbasis digital 

5  
 

 

 

20 

 

 

 

 

 

 

 

20 

 

 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
20

20
X 100% 

 

 

 

 

 

 

100% 

 

Kemenarikan desain cover BIP 

berbasis digital 

5 

Ketepatan penggunaan 

gambar/ilustrasi pada cover 

5 

Kesesuaian tata letak cover 

depan dan belakang 

5 

 

Tata Letak dan 

penyajian BIP 

Digital 

Ketepatan tata letak isi dalam BIP 

digital 

5  

10 

 

 

10 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
10 

10
X 100% 

 

 

100% Ketepatan cara penyajian BIP 

berbasis digital 

5 

 

Kualitas gambar 

dan ilustrasi 

Kualitas gambar/ilustrasi pada isi 

BIP digital 

4  

 

 

9 

 

 

 

10 

V =
𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
9 

10
X 100% 

 

 

90% Ketepatan penempatan 

gambar/ilustrasi pada isi BIP 

digital 

5 

 

 

Tipografi (huruf 

dan spasi) 

Ketepatan penggunaan warna 

huruf pada isi BIP digital 

5  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 
Ketepatan ukuran huruf pada isi 

BIP digital sehingga mudah dibaca 

5 
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Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Nilai Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Perhitungan Persentase 

Penggunaan variasi huruf tidak 

berlebihan pada isi BIP digital 

5 20 

 

20 
V =

𝑇𝑆𝑒 

𝑇𝑆ℎ
X 100% 

V =
20 

20
X 100% 

100% 

 

 

 

 

Konsistensi penggunaan spasi 

pada judul, subjudul, dan isi 

materi 

5 

 

Rata-rata 

59 

 

60 

 

V =
59 

60
X 100% 

 

V= 97,5% 

 

 

D. Hasil Penilaian dari Validator Materi, Bahaasa, Media 

No Validator Persentase Kategori Interperensi 

1. Ahli Materi 78,46%% Cukup valid 

2. Ahli Bahasa 89,23% Sangat Valid 

3. Ahli Media 97,5% Sangat valid 

 Rata-rata 88,40% Sangat Valid 
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E. Rekapitulasi Hasil Hasil Uji Keterbacaan (one to one evaluation) 

Komponen 

Penilaian 

Indikator Pengisian Penilaian Responden Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi I II III IV V VI VII VIII 

 

 

 

Kelayakan Isi 

Materi 

 

 

 

Materi pada BIP berbasis 

digital mudah dipahami 

5 5 5 5 5 4 5 5  

 

 

 

149 

 

 

 

 

160 

Isi materi pada BIP berbasis 

digital lengkap 

5 4 4 4 4 5 5 4 

Alur penyajian materi 

mudah dipahami 

5 4 5 5 5 5 5 4 

Materi klasifikasi tumbuhan 

paku mudah dipahami 

5 4 5 4 5 4 5 5 

 

Kelayakan 

Kebahasaan 

Bahasa yang digunakan 

mudah dimengerti 

5 4 4 5 4 5 5 5 37 40 

 

 

 

Kelayakan 

tampilan 

Gambar yang disajikan jelas 

dan membantu pemahaman 

materi 

5 4 4 5 5 5 5 4  

 

 

108 

 

 

 

 

120 Tampilan BIP berbasis 

digital menarik 

5 4 4 5 4 5 5 3 

Cover BIP berbasis digital 

menarik dan sesuai dengan 

materi 

5 4 4 4 5 5 5 4 

Kelayakan 

penyajian 

BIP berbasis digital membantu 

proses belajar mandiri 

5 4 4 4 5 5 5 4 36 40 

 45 37 39 41 42 43 45 38 330 360 
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F. Hasil Perhitungan Penilaian Hasil Uji Keterbacaan (one to one evaluation) 

No Komponen Penilaian Perhitungan Persentase 

 

 

1. 

 

 

 

Kelayakan isi materi 

𝑃 =
∑x

∑x𝑚𝑎𝑘𝑠
X 100% 

𝑃 =
149

160
X 100% 

 

 

P = 93,13% 

 

2. 

 

Kelayakan Kebahasaan 
𝑃 =

∑x

∑x𝑚𝑎𝑘𝑠
X 100% 

𝑃 =
37

40
X 100% 

 

P = 92,50% 

 

3. 

 

 

Kelayakan tampilan 
𝑃 =

∑x

∑x𝑚𝑎𝑘𝑠
X 100% 

𝑃 =
108

120
X 100% 

 

P = 90,00% 

 

4. 

 

Kelayakan penyajian 
𝑃 =

∑x

∑x𝑚𝑎𝑘𝑠
X 100% 

𝑃 =
36

40
X 100% 

 

P = 90,00% 

Rata-rata 
𝑃 =

330

360
X 100% 

P = 91,67% 
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Lampiran 19. Lembar Monitoring Skripsi 
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Lampiran 20.  Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21. Produk BIP Berbasis Digital  

1. Prototipe 1 

 

 

2. Prototipe II 

 

3.  Evaluasi Diri 

Saran Tindak Lanjut Perbaikan 

Tambahkan materi 

pada siklus hidup 

tumbuhan paku 

Menambahkan materi 

pada bagian siklus 

hidup tumbuhan paku 
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Tambahkan kunci 

determinasi di setiap 

spesies tumbuhan 

paku 

Menambahkan kunci 

determinasi di setiap 

spesies tumbuhn paku 

 

Tambahkan tabel 

karakteristik 

morfologi 

Menambahkan tabel 

karakteristik 

morfologi 

 

Tambahkan sinopsis 

di belakang cover BIP 

Menambahkan 

sinopsis di belakang 

cover BIP 
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4. Prototipe Final 
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